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Mahasiswa, Pembelajaran Hasil penelitian ini adalah tanggapan mahasiswa
Pendidikan Rekreasi Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Jombang terhadap
(Outdoor Education). pembelajaran Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education)

secara umum termasuk dalam kategori cukup baik,
terbukti dari hasil perhit@hgan skor tertinggi sebesar 66,
skor terendah sebesar 1, nilai mean sebesar 2,36, median
2, dan standar deviasi 0,690.

PENDAHULUAN (Cambria, size )

Pendidikan rekreasi atau outdoor education merupakan salah satu metode
pembelajaran yang mengutamakan pengalaman langsung di luar ruangan. Metode ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial, kepemimpinan, kerja sama tim,
serta kesehatan fisik dan mental mahasiswa. Dalam konteks pendidikan jasmani,
pendidikan rekreasi menjadi bagian penting dalam kurikulum karena dapat
mengoptimalkan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang lebih
efektif dibandingkan metodefZinvensional di dalam kelas [1].

Universitas PGRI Jombang sebagai salah satu perguruan tinggi yang memiliki program
studi Pendidikgfij)Jasmani turut menerapkan pembelajaran pendidikan rekreasi dalam
kurikulumnya. Mata kuliah ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar
melalui berbagai aktivitas luar ruangan seperti permainan rekreasi, eksplorasi alam,
serta kegiatan kepemimpinan berbasis petualangan (adventure-based learning). Melalui
kegiatan ini, maffisiswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan fisik, sosial,
dan emosional yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia
kerja.
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Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran pendidikan rekreasi tidak selalu
diterima secara seragam oleh mahasiswa. Beberapa mahasiswa merasa bahwa metode
ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka,
sementara yang lain menganggapnya sebagai tantangan yang memerlukan adaptasi
tinggi. Faktor-faktor seperti kesiapan fisik, keterbatasan fasilitas, serta kondisi
lingkungan menjadi beberapa aspek yang memengaruhi tanggapan mahasiswa terhadap
pembelajaran ini. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Jombang merespons pembelajaran
pe@Bidikan rekreasi serta faktor-faktor yang memengaruhi persepsi mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tanggapanflahasiswa terhadap pembelajaran pendidikan rekreasi di Universitas PGRI
Jombang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
efektivitas metode outdoor education, kendala yang dihadapi mahasiswa, serta strategi
yang dapat diterapkan untuk @kningkatkan kualitas pembelajaran dalam bidang
pendidikan jasmani. Tanggapan merupakan salah satu proses pengolahan informasi
yang ditangkap melalui indera penglihatan, pendengaran, perasaan, dan pengamatan
yang diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga timbul untuk mengamati pada
obyek tersebut[2]. Tanggapan dan rangsangan dapat dipengaruhi oleh bahan atau
pengalaman yang telah ada sehingga tanggapan dan rangsangan tersebut tidak diterima
begitu saja, melaifkan harus diamati dan digolongkan dalam sesuatu tertentu[3].
Tanggapan selalu berkaitan dengan gejala dan pengalaman yang digiliki, sehingga
tanggapan antara satu orang dengan yang lainnya kadang kala berbeda. Semakin banyak
pengalaman dan ilmu pengetahuan maka akan semakin banyak dan kuat tanggapannya,
demikian juga sebaliknya.

Perbedaan tanggapan antara satu orang dengan yang lainnya melatar belakangi
dilakukannya penelitian ini meskipun dalam satu obyek, penulis tertarik untuk
mengetahui serta menjelaskan bagaimana tanggapf orang tua terhadap pendidikan
anak dan bagaimana pengaruh pandangan tersebut terhadap proses@imbingan belajar
anak di rumah. Kita tahu bahwa antara pendidikan anak dengan proses f@imbingan
belajar anak di rumah merupakan satu kesatuan yang integral. Dimana bimbingan
belajar anak di rumah akan menunjang keberhasilan pendidikan fFk. Pendidikan pada
hakekatnya adalah sebuah aktivitas yang penuh kesadaran dan tanggung jawab yang
dilakukan oleh seorang dewasa terhadap anak sehingga timbul interaksi antara
keduanya yang bertujuan mengarahkan anak berbuat sesuai dengan tujuan pendidikan.
Dengan demikian dapat simpulkan pendidikan dapat berlangsung apabila terjadi
aktivitas sadar, orang dewasa sebagai pendidik, anak didik, interaksi timbal balik, dan
tujuan yang ingin dicapai [4].

Di Universitas PGRI Jombang, program studi Pendidikan Jasmani memiliki peran
penting dalam mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam berbagai aspek olahraga
dan pendidikan fisik, termasuk dalam pendidikan rekreasi. Oleh karena itu, pemahaman
dan tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran pendidikan rekreasi menjadi hal yang
perlu diteliti guna mengetahui efektivitas serta manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa
[5]. Namun, meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi outdoor education dalam
perkuliahan sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan fasilitas,
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kesiapan mahasiswa, serta faktor cuaca dan keamanan [6]. Oleh karena itu, penting
untuk mengetahui bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran ini, apakah
mereka merasa terbantu dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka,
at#f] justru mengalami kendala dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggapan mahasiswa Pendi¢f§an
Jasmani Universitas PGRI Jombang terhadap pembelajaran pendidikan rekreasi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum,
sehingga outdoor education dapat diterapkan secara lebih efektif dan memberikan
manfaat maksimal bagi mahasiswa

LANDASAN TEORI
1. ([Fendidikan Jasmani dan Pembelajaran Outdoor Education

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan motorik, kebugaran jasmani, pengetahuan tentang
aktivitas fisik, serta sikap dan nilai yang mendukung gaya hidup sehat. Salah satu bentuk
pembelajaran dalam pendidikan jasmani adalah pendidikan rekreasi atau outdoor education,
yang memberikan pengalaman belajar diluar ruangan dengan pendekatan aktif dan langsung
[7]. Outdoor education adalah metode pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam
untuk meningkatkan keterampilan fisik, sosial, dan emosional peserta didik [8]. Konsep ini
menekankan pengalaman langsung, interaksi dengan lingkungan, serta kerja sama kelompok
yang dapat meningkatkan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan. Outdoor
education memiliki berbagai manfaat bagi mahasiswa, terutama dalam pengembangan
keterampilan praktis @h sosial. Menurut [9] manfaat utama pembelajaran luar ruangan
meliputi, peningkatan keterampilan sosial, seperti komunikasi, kepe mimpinan, dan kerja
sama tim, peningkatan kesadaran lingkungan, melalui interaksi langsung dengan alam,
peningkatan kebugaran fisik, karena melibatkan aktivitas fisik seperti hiking, berkemah, dan
permainan luar ruangan. Penguatan keterampilan pemecahan masalah, karena mahasiswa
dihadapkan pada tantangan nyata yang memerlukan adaptasi dan inovasi.

2. Respon Mahasiswa terhadap Outdoor Education

Respon mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis outdoor education dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman sebelumnya, kesiapan fisik, minat
pribadi, serta metode pengajaran yang digunakan. Penelitian oleh [10] menunjukkan bahwa
mahasiswa yang terlibat dalam outdoor education cenderung lebih aktif, memiliki tingkat
keterlibatan yanglebih tinggi, dan menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial dan
kepemimpinan. Namun, ada pula beberapa tantangan yang dapat mempengaruhi tanggapan
mahasiswa, seperti keterbatasan fasilitas, kondisi cuaca, serta kesiapan mental dan fisik
dalam menghadapi aktivitas luar ruangan[11]. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
efektif harus diterapkan untuk meningkatkan partisipasi dan pengalaman belajar
mahasiswa.

Dalam konteks Universitas PGRI Jombang, penerapan outdoor education dalam
kurikulum Pendidikan Jasmani perlu dikaji berdasarkan tanggapan mahasiswa. Pemahaman
terhadap pengalaman, tantangan, serta manfaat yang dirasakan mahasiswa dapat menjadi
dasar evaluasi untuk meningkatkan efektivitas metode pembelajaran ini. Studi ini bertujuan
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untuk menggali persepsi mahasiswa terkait dengan manfaat, kendala, serta potensi
pengembangan outdoor education dalam pendidikan jasmani.

Dengan memahami tanggapan mahasiswa, diharapkan universitas dapat menyusun
strategi pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan bermanfaat bagi pengembangan
kompetensi mahasiswa dalam bidang pendidikan jasmani.

METODE PEN]a.lTlAN (Cambria, size 12)

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan quisioner atau angket.
Angket adalah serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengungkap informasi, baik
menyangkup fakta atau pendapat. Angket memiliki dua pengertian. Pertama, serangkaian
pertanyaan untuk mengungkap data factual yang sudah diketahui subjek. Kedua, serangkaian
pertanyaan atau pernyataan yang perlu direspon oleh subjek, yang dari respon tersebut bisa
tergambar bagaimana pandangan, motif dan kepribadian subjek. Angket jenis kedua lebih
tepat disebut sebagai skala psikologi [12]. Angket diberikan kepada reponden secara
Fhgsung dibuat mengunakan google form, dikirim melalui aplikasi WhatsApp. Subyek pada
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Jombang, dengan total
keseluruhan populasi sebanyak 182 orang kemudian dipilih sampel sebanyak 98 orang.

Instrfen lembar angket dianalisis dan disajikan dalam bentuk sk likret berupa
presentase. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar angket tertutup.
Angket tersebut disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal
memberikan tanda centang af] pada kolom atau tempat yang sesuai. Setiap pernyataan
jawaban pada angket berisi empat alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (KS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sebelum instrumen angket diberikan
kepada orang # siswa, angket terlabih dahulu divalidasi isi oleh dosen, kemudian soal diuji
reliabilitas, uji taraf kesukaran dan daya beda.

Teknik analisis data dalam(Epnelitian ini menggunakan deskripsi data. Analisis
deskripsi yang dimaksud meliputi Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), Standar Deviasi.
Selain itu disajikan pulgEfabel distribusi frekuensi, histogram dan tabel kecenderungan
variable masing-masing yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagi§h batang.

a. Perhitungan mean, median, modus, dan strandar deviasi (SDi) menggunakan program
komputer SPSS versi 20.0 for Windows.
b. Tabel Disribusi Frekuensi
1) Menghitung rentang data/jangkauan (R) dengan rumus: Rentang data = data terbesar
- data terkecil
-1=3
2) Menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus Sturges, yaitu:
K=1+3,3 lo
3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = rentang data (R) : jumlah kelas (K)
c. Tabel Kecenderungan Sub Variabel

Kecenderungan sub variabel dilakukan dengan pengkategoifigh skor yang diperoleh
menggunakan mean dan standar deviasi. Pengkategorian disusun dengan 5 kategori yaitu
menggunakan teknik kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali
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Slameto (2001: 186). Adapun rumus pengkategorian dijelaskan dalam Tabel 1 sebagai
berikut.
Tabel 1. Kecenderungan Sub VgJriabel

Nomor Rata-rata Kategori
1 1,00-1,80 Tidak Baik
2. 1,81-2,60 Kurang Baik
E 2,61-3,40 Cukup Baik
4. 3,41-4,20 Baik
] 4,21 -5,00 Sangat Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berisikan tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran
Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education). Data diperoleh dari angket yang berisi 20 item
butir pernyataan negdffye positif. Pengukuran angket menggunakan skala Likert yang berisi
4 alternatif jawaban. Skor maksimal 4 dan skor minimal 1. Berdasarkan data yang diolah
dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows, diperoleh skor tertinggb9,
skor terendah 32. Adapun hasil perhitungan tanggapan tersebut disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

No Kelas Jumlah Responden Frekuensi
interval
1 Penjas 2020 A 13 12,7%
2 Penjas 2020 B 2 2%
3 Penjas 2021 A 12 11,8%
4 Penjas 2021 B 8 7,8%
5 Penjas 2022 A 11 10,8%
6 Penjas 2022 B 11 10,8%
7 Penjas 2023 A 12 11,8
8 Penjas 2023 B 20 18,6
9 Penjas 2024 14 36 A
Jumlah 9 98 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat diketahui tanggapan
mahasiswa terhadap pembelajaran Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education) terdiri dari 9
kelas interval. Setiap kelas memiliki rentang/panjang 5 skor. Tabel tersebut menunjukkan
pada rentang kelas interval Penjas 2020 A terdapat 13 responden atau 12,7%. Kelas
interval 2020 B terdapat 2 responden atau 2%. Kelas interval Penjas 2021 A terdapat 12
responden atau 11,8%. Kelas interval Penjas 2021 B terdapat 8 responden atau 7,8%. Kelas
interval Penjas 2022 A terdapat 11 responden atau 12,9%. Kelas interval Penjas 2022 B
terdapat 11 responden atau 10,8%. Kelas interval Penjas 2023 A terdapat 12 responden atau
11,8%. Kelas interval Penjas 2023 B terdapat 20 responden atau 18,6%. Kelas interval Penjas
2024 terdapat 14 responden atau 13,7%.
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Pembahasan: Data penelitian variabel tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran
Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education) diperoleh dengan menggunakan angket tertutup
dengan skala pengukuran Likert. Hasil penelitian dan analisis deskriptif yang dilakukan,§kor
tertinggi yang dicapai sebesar 66, sedangkan skor terendah yang dicapai 1 sebesar. Nilai
mean sebesar 2,36, median 2, dan standar deviasi 0,690.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian dan analisis atau
perhitungan statistik, maka dapat diketahui bahwa urutan perhatian mahasiswa terhadap
pembelajaran Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education) adalah kurang baik, baik, dan tidak
baik. Sebagian besar atau mayoritas mahasiswa telah memiliki perhatian yang cukup baik
terhadap pembelajaran Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education) namun masih terdapat
mahasiswa yang memiliki persepsi tidak baik terhadap pembelajaran Pendidikan Rekreasi
(Outdoor Education). Dengan demikian dapat diketahui bahwa perhatian mahasiswa
terhadap pembgfjaran Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education) bervariatif, artinya
masing-masing mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki
perbedaan perhatian. Pembelajaran Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education) merupakan
metode yang menekankan pengalaman langsung di luar kelas untuk meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas jasmani. Di
Universitas PGRI Jombang, mahasiswa program studi Pendidikan Jasmani memiliki beragam
tanggapan terhadap penerapan metode pembelajaran ini.

1. Tingkat Antusiasme dan Motivasi Mahasiswa
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, mayoritas mahasiswa menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap pembelajaran pendidikan rekreasi. Hal ini disebabkan oleh:
« Metode pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak monoton dibandingkan
perkuliahan di dalam kelas.
« Kesempatan untuk berinteraksilebih aktif dengan teman dan dosen dalam lingkungan
yang lebih santai.
« Aktivitas yang variatif, seperti permainan outdoor, simulasi kepemimpinan, dan
eksplorasi alam, yang meningkatkan minat belajar.
Namun, terdapat beberapa mahasiswa yang merasa kurang termotivasi, terutama karena:
« Kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan belajar di luar kelas.
+ Kurangnya pemahaman tentang manfaat jangka panjang dari pendidikan rekreasi.
« Faktor eksternal seperti cuaca, kondisi fisik, atau minimnya fasilitas pendukung.
2. Persepsi Mahasiswa terhadap Manfaat Pendidikan Rekreasi
Sebagian besar mahasiswa menyadari bahwa pembelajaran pendidikan rekreasi
memberikan berbagai manfaat, di antaranya:
* Peningkatan keterampilan sosial = Mahasiswa lebih mampu bekerja dalam tim,
berkomunikasi secara efektif, dan membangun kepemimpinan.
« Pengembangan keterampilan problem-solving — Mahasiswa dituntut untuk berpikir
kreatif dan mengambil keputusan dalam situasi yang tidak terduga.
« Peningkatan kesehatan fisik dan mental — Aktivitas luar ruangan membantu
mengurangi stres akademik serta meningkatkan kebugaran jasmani.
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« Penerapan teori ke dalam praktik — Mahasiswa lebih mudah memahami konsep yang
diajarkan karena langsung diaplikasikan dalam situasi nyata.

Namun, ada pula mahasiswa yang merasa bahwa pembelajaran ini belum sepenuhnya
optimal karena kurangnya pemahaman terhadap konsep akademik yang mendasari kegiatan
outdoor. Beberapa mahasiswa juga merasa bahwa beban fisik yang dituntut dalam beberapa
aktivitas cukup berat, sehingga mengurangi kenyamanan belajar mereka.

3. Tantangan dalam Pembelajaran Outdoor Education

Mahasiswa mengungkapkan beberapa tantangan yang mereka hadapi dalam perkuliahan
pendidikan rekreasi, di antaranya:

« Faktor Cuaca — Pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan terkadang terganggu
oleh kondisi cuaca yang tidak menentu.

+ Keterbatasan Fasilitas — Beberapa mahasiswa merasa bahwa sarana dan prasarana
yang tersedia masih kurang memadai untuk mendukung kegiatan outdoor yang
optimal.

« Perbedaan Tingkat Kemampuan Fisik = Tidak semua mahasiswa memiliki kondisi
fisik yang sama, sehingga beberapa kegiatan terasa lebih menantang bagi sebagian
mahasiswa.

« Kurangnya Integrasi dengan Kurikulum Lain — Mahasiswa mengusulkan agar
pembelajaran outdoor lebih terintegrasi dengan mata kuliah lain agar lebih relevan
dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam bidang Pendidikan Jasmani.

4. Strategi Peningkatan Efektivitas Pggbelajaran Outdoor Education
Berdasarkan tanggapan mahasiswa, terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan rekreasi, yaitu:

+ Meningkatkan perencanaan dan persiapan kegiatan — Dosen dan mahasiswa perlu
bekerja sama dalam merancang aktivitas yang menarik dan sesuai dengan kondisi
lingkungan.

« Menyesuaikan metode pembelajaran dengan tingkat kemampuan mahasiswa —
Aktivitas outdoor dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesulitan agar semua
mahasiswa dapat berpartisipasi secara maksimal.

« Menyediakan fasilitas yang lebih memadai — Institusi perlu memastikan ketersediaan
perlengkapan yang cukup untuk mendukung kegiatan pembelajaran outdoor.

« Memberikan pemahaman lebih mendalam tentang konsep pendidikan rekreasi —
Mahasiswa perlu diberikan materi pendukung sebelum terjun ke lapangan agar
mereka lebih memahami teori di balik aktivitas yang dilakukan.

Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran outdoor — Penggunaan aplikasi atau
perangkat digital dapat membantu mahasiswa dalam mendokumentasikan pengalaman
mereka dan memahami konsep secara lebih interaktif.

KESIMPULAN

Secara umum, tanggapan mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas PGRI Jombang
terhadap pembelajaran Pendidikan Rekreasi (Outdoor Education) cukup positif. Mereka
merasa metode ini lebih menarik, meningkatkan keterampilan sosial, dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti
keterbatasan fasilitas, perbedaan kemampuan fisik, serta kurangnya pemahaman konsep
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yang perlu diatasi agar pembelajaran ini dapat berjalan lebih efektif. Dengan perbaikan
dalam perencanaan, metode pengajaran, serta fasilitas pendukung, pembelajaran outdoor
education dapat menjadi strategi yang lebih optimal dalam meningkatkan kompetensi
mahasiswa di bidang Pendidikan Jasmani.
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